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ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tempat asal populasi dan pohon induk terhadappertumbuhan tanaman pulai darat umur satu tahun. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Randomized
Complete Block Design (RCBD) yang terdiri atas dua faktor, yaitu tempat asal populasi (A) dan pohon induk (B).Dalam penelitian ini faktor B bersarang (nested) dalam faktor A. Faktor A terdiri atas empat tempat asal populasi(Carita-Banten, Pendopo-Muara Enim, Lubuk Linggau-Musi Rawas dan Solok-Sumatera Barat) dan faktor B terdiriatas 43 pohon induk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tempat asal populasi dan pohon indukberpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati, yaitu tinggi dan diameter batang. Populasi Pendopo danCarita merupakan dua popuasi terbaik dalam pertumbuhan tinggi (masing-masing 1,612 m dan 1,597 m) dandiameter batang (masing-masing 2,567 cm dan 2,686 cm). Sepuluh pohon induk terbaik dalam karakter tinggitanaman adalah pohon induk nomor 13,16, 17, 8, 6, 15, 20, 36, 18 dan 14 berturut-turut sebesar 1,884m, 1,808 m,1,773 m, 1,688 m, 1,684 m, 1,682 m, 1,677 m, 1,652 m, 1,652 m dan 1,630m. Sepuluh pohon induk terbaik dalamkarakter diameter batang adalah pohon induk nomor 16, 7, 13, 8, 36, 27, 15, 30, 6 dan 18 berturut-turut sebesar3,171 cm, 3,116 cm, 3,105 cm, 3,027 cm, 3,022 cm, 2,974 cm, 2,925 cm, 2,787 cm, 2,766 cm dan 2,757 cm.
Kata kunci : Alstonia angustiloba, tempat asal populasi, pohon induk, variasi pertumbuhan
ABSTRACT
This experiment aims to identify the effects of population sources and parent trees on the growth of Alstonia
angustiloba of one year old. This experiment was arranged in randomized complete block design. The research used
two factors, i.e. population sources (Carita-Banten, Pendopo-Muara Enim, Lubuk Linggau-Musi Rawas and Solok-
West Sumatera), and parent trees (43 parent trees). In this experiment, parent trees factor was nested in the
population sources. The result showed that population sources and parent trees significantly affected the parameters
measured, i.e. height and stem diameter. Pendopo and Carita were the best two populations in terms of height (1,612
m and 1,597 m, respectively) and stem diameter (2,567 cm and 2,686 cm, respectively). The best ten parent trees for
height were parent trees number 13 (1.884 m), 16 (1.808 m), 17 (1.773 m), 8 (1.688 m), 6 (1.684 m), 15 (1.682 m), 20
(1.677 m), 36 (1.652 m), 18 (1.652 m) and 14 (1.630 m). The best ten of parent trees for stem diameter were parent
trees number 16 (3.171 cm), 7 (3.116 cm), 13 (3.105 cm), 8 (3.027 cm), 36 (3.022 cm), 27 (2.974 cm), 15 (2.925 cm),
30 (2.787 cm), 6 (2.766 cm) and 18 (2.757 cm).
Keywords : Alstonia angustiloba, population sources, parent trees, growth variation
I. PENDAHULUANPulai darat (Alstonia angustiloba Miq.)tergolong indigenous species dan tumbuh cepat(fast growing species) berpotensi untukpengembangan hutan tanaman. Pulai daratmempunyai prospek untuk pengembanganhutan tanaman karena kegunaan kayunya
banyak dan saat ini permintaannya cukup tinggi.Kegunaan kayu pulai darat antara lain untukpembuatan peti, korek api, hak sepatu, barangkerajinan (seperti wayang golek, topeng),cetakan beton, pensil “slate” dan bubur kertas(pulp) (Samingan, 1980 dan Martawijaya et al.,1981 dalam Mashudi, 2011a). Beberapa industritelah menggunakan bahan baku kayu pulai, di
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antaranya industri pensil ”slate” di SumateraSelatan, industri kerajinan topeng di Yogyakartadan industri kerajinan ukiran di Bali. Kebutuhankayu pulai di Sumatera Selatan umumnyadipasok dari hutan rakyat, namun hutan rakyatyang dikembangkan baru bisa memasok  50%dari kapasitas produksi yang ada, sedangkan diYogyakarta dan Bali belum ada kepastianpasokan bahan baku (Mashudi, et al., 2005).Sampai saat ini tanaman pulai belumbanyak dibudidayakan dalam skala luas. Di luarJawa, masyarakat umumnya belum melakukanbudidaya pulai karena jenis ini masih mudahdidapatkan di hutan (Wawo, 1996 dalam Pratiwi,2000). Salah satu perusahaan yang telahmencoba mengembangkan hutan tanaman pulaiadalah PT. Xylo Indah Pratama (XIP) di MusiRawas, Sumatera Selatan dengan tujuan untukmensuplai kebutuhan bahan baku pensil ”slate”.Produktivitas hutan yang dibangun relatif belumtinggi, yaitu dengan riap tinggi sebesar 1,04m/tahun dan riap diameter batang sebesar 2,86cm/tahun pada tanaman umur 4 tahun(Muslimin dan Lukman, 2006). Hal ini terjadikarena benih yang digunakan diperoleh daritegakan belum terseleksi. Sementara itukebutuhan kayu pulai di Yogyakarta dan Balimasih mengandalkan dari tegakan alam yangkeadaannya semakin langka. Fenomena di atasmengindikasikan bahwa pembangunan hutantanaman pulai dengan produktivitas tinggisangat diharapkan saat ini.Salah satu aspek yang cukup pentingdalam pengembangan hutan tanaman pulaiadalah pengadaan bibit tanaman dalam jumlahcukup secara berkesinambungan baik secarageneratif maupun vegetatif. Pada saat inipengadaan bibit yang berkualitas dari materigeneratif masih menghadapi kendala karenabelum tersedianya sumber benih yangberkualitas. Terkait dengan permasalahantersebut maka pembangunan uji keturunan pulaidarat dilakukan. Uji keturunan merupakanpopulasi uji atau populasi pemuliaan (breeding
population) yang menjadi pusat kegiatan daristrategi pemuliaan suatu jenis. Dalamaplikasinya, uji keturunan suatu jenis akandilakukan apabila keragaman genetik dari jenistersebut masih cukup tinggi sehingga perolehangenetik yang akan diperoleh cukup signifikan.Hasil penelitian Hartati, et al. (2007),menunjukkan bahwa keragaman genetik pulaimasih cukup tinggi yaitu berkisar antara0,1370 – 0,2254 sehingga pembangunan ujiketurunan menjanjikan hasilnya apabiladilaksanakan.
Uji keturunan pulai darat telah dibangun diKHDTK Wonogiri, Jawa Tengah. Tulisan inisecara khusus bertujuan untuk mengetahuipengaruh tempat asal populasi dan pohon indukterhadap pertumbuhan tanaman pulai daratpada umur 1 tahun di Wonogiri.
II. METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu PenelitianPenelitian dilaksanakan pada plot ujiketurunan F-1 pulai darat yang berlokasi diKawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)Wonogiri, Jawa Tengah. Secara administratiflokasi uji terletak di Desa Sendangsari,Kecamatan Giriwono, Kabupaten Wonogiri,Provinsi Jawa Tengah. Jenis tanah lokasi studiadalah Grumosol dan Mediteran, ketinggiantempat ± 141 m dpl, rata-rata curah hujan 1.878mm/tahun, suhu udara maksimum berkisar 30º- 38ºC dan minimum berkisar 20º - 23ºC sertarata-rata kelembaban relatif 67,5% (Balai BesarPenelitian Bioteknologi dan Pemuliaan TanamanHutan, 2011). Penelitian dilaksanakan padabulan November sampai Desember 2010.
B. Bahan dan AlatBahan yang dipergunakan adalah tanamanuji keturunan pulai darat yang berlokasi diKHDTK Wonogiri, Jawa Tengah. Alat penelitianyang digunakan adalah kaliper untuk mengukurdiameter batang, galah meter untuk mengukurtinggi tanaman, dan field note untuk mencatathasil pengukuran.
C. Pelaksanaan PenelitianPenelitian dilaksanakan dengan caramelakukan pengukuran sifat pertumbuhantanaman uji keturunan pulai darat dengan carasensus (pengukuran 100%). Data yangdikumpulkan dalam penelitian ini meliputipersentase hidup, tinggi tanaman dan diameterbatang (10 cm dari pangkal batang).
D. Rancangan PenelitianPenelitian dilaksanakan denganmenggunakan Rancangan Acak Lengkap Berblok(RALB) yang terdiri dari dua faktor, yaitu tempatasal populasi (A) dan pohon induk (B). Dalampenelitian ini faktor B bersarang (nested) dalamfaktor A. Faktor A terdiri dari empat tempat asalpopulasi, yaitu : Carita - Banten (15 pohoninduk); Pendopo - Muara Enim (9 pohon induk);Lubuk Linggau - Musi Rawas (15 pohon induk)dan Solok - Sumatera Barat (4 pohon induk).Faktor B terdiri dari 43 pohon induk dengan
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masing-masing pohon induk ditanam empatbibit dan diulang sebanyak enam kali (blok),sehingga jumlah semua tanaman sebanyak 43 x4 x 6 = 1.032 individu. Gambar rancanganpenelitian secara rinci disajikan pada Lampiran1.
E. Analisis DataUntuk mengetahui pengaruh perlakuanterhadap masing-masing karakter yang diamatimaka dilakukan analisis varians dengan modelsebagai berikut: Yijk = μ + ri + τj + β(τ)jk + εijk(Steel dan Torrie, 1981), dengan :
Yijk = rata-rata pengamatan pada ulangan ke-i,asal populasi ke-j, dan pohon induk ke-k;
μ = rata-rata umum;ri = pengaruh ulangan ke-i;
τj = pengaruh asal populasi ke-j;
β(τ)jk = pengaruh pohon induk ke-k nesteddalam tempat asal populasi ke-j;
εijk = galat.
Apabila hasil analisis variansmenunjukkan perbedaan yang nyata, makadilakukan uji lanjut dengan Duncan MultipleRange Test (DMRT) pada taraf uji 5% untukmengetahui perbedaan di dalam masing-masing perlakukan.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil PenelitianBerdasarkan pengamatan diperoleh hasilbahwa tingkat pertumbuhan tanaman pulaidarat di Wonogiri sampai dengan umur 12 bulanmasih sangat baik. Persentase hidup tanamanrata-rata dari masing-masing nomor pohoninduk bervariasi antara 87,5 - 100%, yangselengkapnya disajikan pada Lampiran 1. Reratapersentase hidup pada masing-masing populasirelatif hampir sama yaitu 92,71 – 96,30%(Gambar 1). Secara umum hal tersebutmenunjukkan kemampuan bertahan hiduptanaman cukup baik terhadap kondisi plotpenelitian.
Gambar 1. Persentase hidup rata-rata tanaman pulai darat umur 12 bulan
Figure 1. Survival growth rate of A. angustiloba plant at 12 months old
Adapun hasil pengukuran tinggi tanamandan diameter batang menunjukkan bahwatingkat pertumbuhan tinggi dan diametertanaman pulai darat pada umur 12 bulan diWonogiri cukup bervariasi. Rata-rata tinggitanaman berkisar antara 0,99 – 1,88 msedangkan diameter batang berkisar antara1,932 – 3,171 cm. Selanjutnya untuk mengetahui
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Tabel 1. Hasil analisis varians karakter tinggi tanaman dan diameter batang tanaman pulai darat umur12 bulan di Wonogiri, Jawa Tengah
Table 1. Analysis of variance for height and stem diameter of Alstonia angustiloba plantation at 12
months old in Wonogiri, Central Java
Keterangan : **) = Berbeda nyata pada taraf uji 0,01 Remarks : **) = Significantly different on F=1%* ) = Berbeda nyata pada taraf uji 0,05 * ) = Significantly different on F=5%
Untuk lebih detail mengetahui perlakuanyang memberikan hasil berbeda nyata, makaanalisis dilanjutkan dengan Uji Jarak BergandaDuncan (Duncan Multiple Range Test/DMRT)
sebagaimana disajikan pada Tabel 2 (untukperlakuan asal populasi) dan Lampiran 2 (untukperlakuan pohon induk).
Tabel 2. Pengaruh asal populasi terhadap tinggi dan diameter batang tanaman pulai darat umur 12bulan di Wonogiri, Jawa Tengah
Table 2. Effect of population toward height and stem diameter of Alstonia angustiloba plantation at 12
months old in Wonogiri, Central Java
Sifat Tempat Asal Populasi (population sources)
(character) Carita Pendopo Lubuk Linggau SolokTinggi (height)**) 1,597 a 1,612 a 1,447 b 1,131 cDiameter batang**)
(stem diameter)
2,686 a 2,567 a 2,503 a 2,225 b
Keterangan : **) = Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,01
Remarks : **) = Number followed by the same letter are significantly different on F = 1%
B. Pembahasan
1. AdaptabilitasAdaptabilitas tanaman di suatu lokasipenanaman dicerminkan oleh persen hiduptanaman. Semakin tinggi persen hidup tanamandi suatu lokasi penanaman berarti semakintinggi daya adaptasi tanaman di lokasi tersebut.Data pada Gambar 1 menunujukkan bahwa dayaadaptasi tanaman antar tempat asal populasi
bervariasi antara 92,71 – 96,30 %. Hal inimenunjukkan bahwa persen hidup tanamanantar tempat asal populasi relatif tidak jauhberbeda. Persen hidup tanaman populasi Carita,Pendopo dan Lubuk Linggau semuanya di atas95,8%, sedang persen hidup tanaman populasiSolok paling rendah yaitu sebesar 92,71%.Fenomena ini dapat dimengerti karena kondisihabitat populasi Solok (Tabel 3) sangat berbedadengan kondisi habitat pada lokasi uji, yaituWonogiri.
Sumber Variasi Db Kuadrat Tengah (mean square)
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Tabel 3. Letak geografis, ketinggian tempat dan curah hujan dari 4 populasi sebaran alami pulai darat











(mm/tahun)1. Carita 105º53’ – 106o01’ BT6º14’ – 6o25’ LS 30 – 100 20002. Pendopo 103º34’ – 103o58’ BT3o20’ – 3o32’ LS 90 – 150 27803. Lubuk Linggau 102º44’ – 103o01’ BT3o15’ – 3o24’ LS 120 – 200 27604. Solok 100º20’ – 101o00’ BT0o35’ – 0o50’ LS 500 – 600 2800Kondisi yang cukup berbeda adalahketinggian tempat (elevasi), dan perbedaanelevasi ini diduga sebagai faktor utama yangmenyebabkan adaptabilitas populasi Solokpaling rendah. Menurut Utomo (2006),perbedaan elevasi sebesar 300 m menyebabkanperbedaan suhu 1,5 – 2oC, sehingga akanberpengaruh terhadap daya adaptabilitastanaman.
2. PopulasiDari hasil analisis menunjukkan bahwapertumbuhan tinggi dan diameter batangbervariasi sangat nyata antar populasi. Hasil inisejalan dengan penelitian pada jenis tanamanlain yang menunjukkan bahwa tapak dan tempatasal populasi (provenan) memberikan efek yangnyata terhadap survival dan tingkatpertumbuhan tanaman di lapangan (Arnold danCuevas, 2003; Mahmood, et al., 2009). MenurutAndrew, et al. (2004) dalam Fiani (2008) adanyavariasi antar populasi mengindikasikan terdapatvariasi genetik yang luas pada tingkat populasi.Hasil penelitian (Hartati, et al., 2007)membuktikan bahwa keragaman genetik pulaimasih cukup tinggi dan keragaman di dalampopulasi lebih besar dari keragaman genetikantar populasinya. Nilai keragaman yang besartersebut kemungkinan akan mendukung prosesdiferensiasi dalam populasi. Menurut Hamrickdan Godt (1989) dalam Mashudi dan Susanto(2013a), umumnya jenis-jenis pohon tropismempunyai sebaran yang luas dengan populasiyang berukuran besar, sehingga memiliki nilaikeragaman genetik yang relatif tinggi. Beberapahasil penelitian mendukung pernyataan tersebut,diantaranya pada jenis Eusideroxylon zwageri(Rimbawanto, et al., 2006a), Shorea leprosula(Cao, et al., 2006), Intsia bijuga (Rimbawantodan Widyatmoko, 2006b), dan Araucaria
cunninghamii (Widyatmoko, et al., 2010).
Tingkat pertumbuhan tinggi tanamanterbaik dihasilkan oleh populasi Pendopo-Muara Enim (A2) dan Carita-Banten (A1)masing-masing sebesar 1,612 m dan 1,597 m.Karakter diameter batang terbaik dihasilkanoleh populasi Carita-Banten (A1), Pendopo-Muara Enim (A2) dan Lubuk Linggau-MusiRawas (A3) masing-masing sebesar 2,686 cm;2,567 cm dan 2,503 cm. Hal ini terjadikemungkinan karena populasi-populasi tersebutmemiliki kondisi lingkungan (elevasi) yang tidakjauh berbeda dengan kondisi di KHDTKWonogiri (Tabel 3). Kondisi lingkungan yangtidak jauh berbeda tersebut menyebabkanpertumbuhan tanaman pulai darat di lokasi studicukup baik, karena faktor lingkungan sangatberpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman(Mangoendidjojo, 2009). Pratiwi (2000)menyampaikan bahwa pulai dapat tumbuhnormal pada tanah dengan tekstur kasar,bersolum dalam, pH di atas 5, kandungan C-organik, N-total, P-tersedia, K-tersedia dankejenuhan basa (KB) tinggi serta kandunganunsur Al rendah.Karakter tinggi tanaman dan diameterbatang terendah dihasilkan oleh populasi Solok(A4) masing-masing sebesar 1,131 m dan 2,225cm. Hal ini terjadi diduga karena kondisilingkungan (elevasi) populasi Solok berbedadengan kondisi lingkungan lokasi studi (Tabel 3)dimana terdapat perbedaan tinggi antara 300 –400 m, sehingga pertumbuhan tanaman kurangbaik. Perbedaan elevasi yang cukup tinggididuga merupakan faktor penyebab utamapertumbuhan pulai asal Solok kurang baik.Perbedaan elevasi sebesar 300 m menyebabkanperbedaan suhu 1,5 – 2oC (Utomo, 2006)sehingga diduga akan berpengaruh terhadapaktivitas fisiologi tanaman.
Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol. 3 No.1, April 2014: 75 - 84
80
3. Pohon IndukPerlakuan pohon induk berpengaruh nyataterhadap pertumbuhan tinggi tanaman danberpengaruh sangat nyata terhadappertumbuhan diameter batang. Hal ini sejalandengan hasil penelitian Hartati, et al. (2007),bahwa keragaman genetik dalam populasi pulailebih besar dari keragaman antar populasinya,
ini mencerminkan bahwa variasi genetik dariindividu-individu penyusun populasi cukuptinggi. Untuk lebih detail mengetahui perlakuanyang memberikan hasil berbeda nyata, makadilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT)sebagaimana disajikan pada Lampiran 2.Ranking 10 pohon induk tertinggi dalamkarakter tinggi dan diameter batang secara rincidisajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Pertumbuhan tinggi dan diameter batang 10 pohon induk terbaik pada umur 12 bulan














batang (average of stem
diameter)
(cm)1 13 1,884 1 16 3,1712 16 1,808 2 7 3,1163 17 1,773 3 13 3,1054 8 1,688 4 8 3,0275 6 1,684 5 36 3,0226 15 1,682 6 27 2,9747 20 1,677 7 15 2,9258 36 1,652 8 30 2,7879 18 1,652 9 6 2,76610 14 1,630 10 18 2,757Jumlah 17,130 Jumlah 29,650Rata-rata 1,713 Rata-rata 2,965
Dari tabel di atas diketahui bahwa 10pohon induk terbaik rata-rata tingginyamencapai 1,713 m dan rata-rata diameter batangmencapai 2,965 cm. Tinggi dan diameter batangtanaman uji keturunan pulai darat ini lebih baikdibandingkan dengan tanaman pulai darat pada
umur sama di Lubuk Linggau, Musi Rawas,Sumatera Selatan yaitu dengan rata-rata tinggi0,91 m dan rata-rata diameter batang 1,98 cm(Muslimin dan Lukman, 2006). Kondisi tanamanpulai darat umur 12 bulan di KHDTK Wonogiridapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Tanaman pulai darat umur 12 bulan di Wonogiri
Figure 2. Alstonia angustiloba plantation at 12 months in Wonogiri
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Pulai darat merupakan jenis tanamanhutan yang dapat menghasilkan kayu dan bukankayu (obat) (Wikipedia, 2013). Terkait denganhal tersebut plot uji keturunan yang telahdibangun tidak untuk dikonversi menjadi kebunbenih semai uji keturunan agar potensi genetiksebagai penghasil kayu dan bukan kayu tidakhilang. Konsekuensi dari tidak dilakukannyakonversi tersebut maka produksi benih unggulakan mundur, sehingga perbanyakan vegetatifdari pohon induk terpilih (pohon plus) menjadialternatif pilihan yang dapat dilakukan. Adanyavariasi yang signifikan antar pohon indukmemberikan peluang untuk dilakukannyaseleksi. Pohon-pohon plus terpilih pada akhirseleksi dalam waktu yang relatif cepat dapatdigunakan sebagai materi untuk memproduksibibit berkualitas secara vegetatif dengan teknikstek pucuk (Mahfudz, et al., 2003 dalam Mashudi,2011a; Mashudi, 2013b). Dengan cara vegetatifseluruh karakter yang ada pada pohon indukakan diwariskan kepada keturunannya, sehinggapotensi pohon induk yang baik akan berdampakbaik pada tanaman yang dikembangkan.Menurut Khan (1993) dalam Adinugraha, et al.(2007), keuntungan lain dari perbanyakansecara vegetatif adalah untuk pembangunankebun benih klon, bank klon dan perbanyakantanaman dari hasil pemuliaan seperti hibridyang steril dan perbanyakan masal tanamanterseleksi.Dari Tabel 4 dapat diketahui pula bahwatujuh pohon induk dengan tinggi tanamantertinggi juga sekaligus memiliki diameterbatang terbesar dari 10 pohon induk terbaik.Dari data tersebut dapat diketahui bahwa antarapertumbuhan diameter batang dan tinggiterdapat korelasi positif cukup tinggi. Hal inisejalan dengan hasil penelitian Setiadi et al.(2002) dalam Mashudi (2011b) terhadap jenis
Shorea selanica, yang menunjukkan bahwapertumbuhan tinggi dan diameter batangberkorelasi positif tinggi.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KesimpulanBerdasarkan pertumbuhan, riap tinggi danriap diameter batang tanaman pulai darat asalPendopo dan Carita yang diujicobakan dalampenelitian ini memberikan hasil yang terbaik.Sepuluh pohon induk terbaik dalam karaktertinggi tanaman ditempati oleh lima pohon indukdari populasi Carita, empat pohon induk daripopulasi Pendopo dan satu pohon induk daripopulasi Lubuk Linggau. Sepuluh pohon induk
terbaik dalam kerakter diameter batangditempati oleh lima pohon induk dari populasiBanten, tiga pohon induk dari populasi LubukLinggau dan dua pohon induk dari populasiPendopo.
B. SaranKajian pertumbuhan tanaman pulai daratperlu dilakukan secara berkala sebab data seriesyang diperoleh dapat digunakan sebagaiinformasi untuk pengelolaan hutan tanamanpulai darat.
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Lampiran 1. Rancangan Acak Lengkap Berblok uji keturunan pulai darat di Wonogiri, Jawa Tengah




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Row 1 * 12 19 39 34 13 26 23 35 1
2 * 24 17 11 4 41 7 11 17 42
3 27 10 3 22 31 10 33 37 5 22
4 20 13 37 28 14 3 20 25 18 2
5 26 33 6 9 32 12 6 36 40 16
6 29 2 38 25 23 29 9 15 28 34
7 8 16 41 7 15 27 24 31 38 4
8 35 21 36 43 40 19 21 43 14 *
9 5 42 18 30 1 8 32 39 30 *
10 25 14 26 13 22 43 37 12 16 *
11 27 7 9 31 5 10 17 2 5 *
12 23 34 39 36 3 25 14 33 19 13
13 17 11 42 1 41 11 22 42 29 26
14 6 8 28 4 29 28 38 15 8 24
15 20 15 24 10 37 30 40 18 21 35
16 18 40 33 21 2 6 34 9 7 31
17 * 30 16 32 35 3 32 1 41 36
18 * 19 43 12 38 23 39 27 20 4
19 13 15 5 20 14 7 4 19 28 11
20 33 29 8 36 2 43 12 39 26 13
21 43 23 30 4 26 33 3 37 17 34
22 18 7 42 10 31 35 30 41 38 2
23 16 25 40 34 1 29 23 10 21 25
24 27 3 19 21 17 20 5 36 9 31
25 6 22 9 24 41 15 18 24 16 14
26 35 39 37 12 28 8 40 32 42 *
27 * * 32 38 11 1 22 27 6 *
Keterangan (remarks):Jumlah pohon induk (amount of mother trees) = 43Blok (replication) = 6Tanaman per plot (tree plot) = 4Jarak Tanam (spacing) = 3 m x 3 m
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Lampiran 2. Persen Hidup dan hasil uji DMRT pengaruh pohon induk terhadap tinggi dan diameterbatang tanaman pulai darat umur 12 bulan di Wonogiri, Jawa Tengah
Appendix 2. Survival percentage and DMRT test result the efect of mother trees toward height and stem





















(cm)1 13 100,00 1,884 a 1 16 3,171 a2 16 91,67 1,808 ab 2 7 3,116 ab3 17 100,00 1,773 abc 3 13 3,105 ab4 8 100,00 1,688 abcd 4 8 3,027 abc5 6 91,67 1,684 abcd 5 36 3,022 abc6 15 95,83 1,682 abcd 6 27 2,974 abc7 20 95,83 1,677 abcd 7 15 2,925 abcd8 36 91,67 1,652 abcde 8 30 2,787 abcde9 18 95,83 1,652 abcde 9 6 2,766 abcde10 14 87,50 1,630 abcdef 10 18 2,757 abcde11 3 100,00 1,625 abcdef 11 1 2,756 abcde12 7 95,83 1,621 abcdef 12 17 2,755 abcde13 10 95,83 1,615 abcdefg 13 31 2,748 abcdef14 38 100,00 1,615 abcdefg 14 14 2,747 abcdef15 23 100,00 1,609 abcdefg 15 4 2,736 abcdef16 12 100,00 1,586 abcdefg 16 42 2,726 abcdef17 21 91,67 1,584 abcdefg 17 29 2,651 abcdef18 27 91,67 1,571 abcdefg 18 32 2,623 abcdef19 1 100,00 1,559 abcdefg 19 9 2,594 abcdefg20 19 100,00 1,546 bcdefg 20 21 2,562 abcdefg21 4 91,67 1,532 bcdefg 21 38 2,560 abcdefg22 30 100,00 1,519 bcdefg 22 11 2,549 abcdefg23 32 91,67 1,506 bcdefg 23 5 2,544 abcdefg24 11 95,83 1,495 bcdefg 24 10 2,529 abcdefg25 24 91,67 1,481 bcdefg 25 25 2,495 abcdeg26 26 100,00 1,463 cdefg 26 19 2,491 bcdefg27 9 95,83 1,455 cdefgh 27 26 2,422 cdefg28 29 100,00 1,451 cdefgh 28 39 2,416 cdefg29 28 91,67 1,450 cdefgh 29 24 2,408 cdefg30 22 100,00 1,450 cdefgh 30 20 2,394 cdefg31 5 95,83 1,445 cdefgh 31 3 2,385 cdefg32 2 91,67 1,436 cdefgh 32 23 2,362 cdefg33 33 100,00 1,424 defgh 33 33 2,290 defg34 25 95,83 1,414 defghi 34 12 2,274 defg35 31 91,67 1,372 defghi 35 22 2,274 defg36 39 95,83 1,371 defghi 36 28 2,259 defg37 42 91,67 1,318 efghi 37 2 2,226 efg38 34 95,83 1,313 efghi 38 43 2,151 efg39 35 95,83 1,310 fghi 39 35 2,143 efg40 37 95,87 1,279 ghi 40 34 2,133 efg41 43 95,87 1,131 hij 41 41 2,120 efg42 41 91,67 1,103 ij 42 37 2,064 fg43 40 91,67 0,987 j 43 40 1,932 g
